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Sections Info ABSTRACT

Article history: Objective: This study aims to identify upper secondary school students' needs for an
Submitted: 13 June 2026 e-worksheet based on Project Based Learning (PjBL) and a Deep Learning approach to
Final Revised: 21 June 2026 train creative thinking skills in parabolic motion. Methods: This quantitative
Accepted: 6 August 2026 descriptive study served as a preliminary study stage in research and development,
Published: 26 August 2026 involving 1 physics teacher and 35 tenth-grade students at MAN 1 Kota Padang
Keywords: Panjang. Data were collected through interviews, student readiness questionnaires, and
Needs Assessment creative thinking tests, then analyzed using percentage descriptive statistics and
Electronic Worksheet qualitative analysis. Results: Test results indicated low creative thinking ability
Project Based Learning (32.5%), with the flexibility indicator being the lowest (20%). Learning remained
Deep Learning dominated by conventional worksheets and faced constraints in laboratory facilities and
Creative Thinking Ability time efficiency, despite students' high digital readiness (75%). Novelty: The novelty

lies in formulating e-worksheet needs that contextually integrate PjBL, Deep Learning,
and virtual simulations to address students' flexibility gaps in parabolic motion based
on empirical analysis.

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa SMA/MA
terhadap e-LKPD berbasis model Project Based Learning (PjBL) dan pendekatan Deep
Learning sebagai upaya melatih kemampuan berpikir kreatif pada materi gerak parabola.
Metode: Penelitian deskriptif kuantitatif ini merupakan tahap studi pendahuluan dalam
penelitian dan pengembangan yang melibatkan 1 guru fisika dan 35 siswa kelas X di MAN 1
Kota Padang Panjang. Data dikumpulkan melalui wawancara, angket kesiapan siswa, dan tes
kemampuan berpikir kreatif, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif persentase
dan kualitatif. Hasil: Hasil tes menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa berada pada
kategori rendah (32,56%), dengan indikator flexibility terendah (20%). Pembelajaran masih
didominasi LKPD konvensional dan terkendala fasilitas laboratorium serta efisiensi waktu,
meskipun kesiapan digital siswa tergolong tinggi (75%). Kebaruan: Kebaruan penelitian ini
terletak pada perumusan kebutuhan e-LKPD yang mengintegrasikan model PjBL, pendekatan
Deep Learning, dan simulasi virtual secara kontekstual untuk menjawab kesenjangan
kelenturan berpikir siswa pada materi gerak parabola berdasarkan analisis empiris.

Kata kunci: Analisis Kebutuhan, e-LKPD, Project Based Learning, Deep Learning,
Kemampuan Berpikir Kreatif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang menuntut individu untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan yang
kompleks melalui penguasaan berbagai keterampilan esensial (Zubaidah, 2018). Salah satu
tujuan pendidikan adalah menciptakan generasi muda yang memiliki keterampilan untuk
menghadapi tantangan dunia, di antaranya critical thinking, creativity, communication, dan
collaboration atau yang dikenal dengan keterampilan 4C (Isnaeni et al., 2023). Dari keempat
keterampilan tersebut, kemampuan berpikir kreatif dipandang sebagai keterampilan kunci
yang memungkinkan siswa menghasilkan gagasan baru, berpikir fleksibel, serta menemukan
solusi inovatif terhadap permasalahan nyata (Munandar, 2022).

Pembelajaran fisika yang bermakna memberikan ruang bagi siswa untuk memahami
konsep melalui kegiatan mengeksplorasi, merefleksikan, dan mengonstruksi pemahamannya
secara aktif. Sejalan dengan kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat
pada siswa (student centered learning), mendorong rasa ingin tahu, dan mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pengelaman belajar yang bermakna (Mufidah et
al., 2026). Didukung dengan Permendikbudristek No. 16 Tahun (2022) yang mengarahkan
pembelajaran agar mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan, baik secara mandiri maupun kolaboratif. Kondisi-kondisi
tersebut menggambarkan kondisi ideal yang seharusnya terwujud dalam pembelajaran fisika
di sekolah.

Dalam mewujudkan kondisi ideal tersebut, bahan ajar memegang peranan penting
sebagai sarana yang menghubungkan tujuan pembelajaran dengan pengalaman belajar siswa
secara langsung. Salah satu bahan ajar yang berpotensi mendukung hal tersebut adalah lembar
kerja peserta didik (LKPD), yang idealnya dirancang untuk membimbing siswa melakukan
kegiatan ilmiah secara terstruktur, mendorong eksplorasi konsep, serta melatih kemampuan
berpikir melalui serangkaian aktivitas (Soekamto, 2020).

Pada kenyataannya, kondisi tersebut belum sepenuhnya terwujud. Pembelajaran fisika
di sekolah belum sepenuhnya memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasikan berbagai
ide, menyusun strategi penyelesaian, dan mengembangkan gagasan secara mandiri, meskipun
guru telah berupaya mengaitkan materi dengan contoh pada kehidupan sehari-hari. Bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran fisika di sekolah masih didominasi oleh buku cetak.
Keterbatasan bahan ajar yang interaktif ini menyebabkan siswa belum memperoleh
pengalaman belajar yang cukup variatif dan mandiri. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Budiasih et al. (2023) yang melaporkan bahwa 59,4% guru masih menggunakan LKPD secara
konvensional, dan meskipun 60,6% guru telah menggunakan e-LKPD, pada penerapannya
kombinasi e-LKPD dengan keterampilan berpikir kreatif masih jarang dilakukan. Kesenjangan
ini turut didukung oleh keterbatasan akses teknologi pembelajaran digital di sejumlah wilayah
Indonesia (UNICEF Indonesia, 2021). Kesenjangan inilah yang menjadi salah satu indikasi
awal kebutuhan siswa.

Salah satu kemampuan yang idealnya berkembang optimal dalam pembelajaran fisika
adalah kemampuan berpikir kreatif. Dalam OECD (2023), berpikir kreatif didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk menghasilkan, mengevaluasi, serta menyempurnakan
gagasan orisinal dan beragam dalam berbagai permasalahan. Indikator kemampuan berpikir
kreatif yang utama oleh Munandar (2022), yakni fluency (kelancaran), flexibility (kelenturan),
originality (keaslian), dan elaboration (kerincian). Kemampuan berpikir kreatif berperan penting
dalam pembelajaran fisika karena bidang ini menuntut siswa tidak sekadar menghafal rumus,
melainkan mampu menganalisis fenomena, menyusun berbagai alternatif strategi
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penyelesaian, serta menghasilkan gagasan orisinal dalam pemecahan permasalahan nyata
(Armandita, 2018). Pada materi gerak parabola secara khusus, siswa dituntut untuk mampu
mengaitkan konsep gerak dengan fenomena kehidupan sehari-hari serta menemukan
berbagai cara pandang dalam menganalisis lintasan dan besaran-besaran gerak, bukan hanya
menerapkan rumus secara mekanis (Wibowo & Sunarti, 2020).

Namun kondisi aktual di lapangan menunjukkan hal yang berbeda dari kondisi ideal
tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih
tergolong rendah. Almuharomah et al. (2019) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa masih pada kategori cukup, sehingga diperlukan pembelajaran dan bahan ajar yang
mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Mukti & Medriati (2018)
juga melaporkan hasil observasi pada siswa SMA yang menunjukkan bahwa peserta didik
belum maksimal dalam menyelesaikan masalah, belum mampu memberikan jawaban yang
bervariasi, dan masih mengalami kesulitan dalam mempelajari fisika sehingga kemampuan
berpikir kreatif belum berkembang secara optimal. Kesenjangan antara tuntutan kurikulum
terhadap kemampuan berpikir kreatif juga tercermin secara global dalam data PISA (2023)
dimana capaian aktual siswa masih tergolong rendah.

Tabel 1. Capaian berpikir kreatif siswa Indonesia

Indikator Indonesia Rata-rata OECD
Skor rata-rata berpikir kreatif (skala 0 - 60) 19 33
Siswa mencapai level dasar (Level 3) berpikir kreatif 31% 78%

Seiring perkembangan teknologi, LKPD berbasis cetak yang selama ini digunakan
memiliki berbagai keterbatasan, di antaranya tidak dapat memberikan pengalaman belajar
yang cukup interaktif dan menarik, serta proses pengumpulan dan penilaiannya masih
dilakukan secara manual sehingga kurang efisien (Firdaus, 2025). Menurut Ariyansah et al.
(2021), penggunaan e-LKPD dinilai sesuai untuk pembelajaran fisika karena mampu
mendukung proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, membantu siswa membangun
pemahaman konsep secara mandiri, serta memanfaatkan teknologi untuk menyajikan materi
dan kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif. Kondisi tersebut mendorong hadirnya
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang
berpotensi menjembatani kesenjangan yang telah diuraikan, memungkinkan penyajian materi
lebih variatif melalui integrasi teks, gambar, video, animasi, dan soal interaktif dalam satu
platform yang dapat diakses secara fleksibel (Suryaningsih & Nurlita, 2021).

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi diintegrasikan dalam penyusunan e-
LKPD adalah Project Based Learning (PjBL), karena melibatkan siswa dalam pemecahan
masalah, penyelesaian tugas bermakna, bekerja secara mandiri, serta menghasilkan produk
nyata (Rizani & Muljani, 2022). Penelitian Nugraha et al. (2023) menunjukkan bahwa model
PjBL efektif dalam meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kreatif siswa, dan hal
ini diperkuat oleh Hartanti & Yolanda (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan model
PjBL secara konsisten mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada berbagai
konteks pembelajaran.

Selain model pembelajaran, diperlukan pula pendekatan yang mendukung kedalaman
proses berpikir siswa selama mengerjakan proyek dalam e-LKPD. Salah satu pendekatan yang
relevan adalah pendekatan deep learning, yang dipandang penting untuk menyiapkan generasi
yang mampu berpikir kritis dan adaptif menghadapi tuntutan zaman (Muvid, 2024). Dalam
pendidikan, pendekatan deep learning menekankan pada pemahaman konsep secara
mendalam dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Kemendikdasmen, 2025),
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mendorong siswa untuk tidak sekadar menghafal materi, tetapi juga memahami makna,
keterkaitan konsep, serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Kajian
literatur oleh Haq & Prasetiyo (2025) menegaskan bahwa deep learning berpotensi menjadi
pendekatan tranformasional dalam pendidikan abad ke-21, meskipun implementasinya di
sekolah Indonesia masih menghadapi kendala seperti tuntutan kurikulum yang intensif dan
keterbatasan kapasitas pengajar. Hal ini diperkuat oleh Fawzia & Karim (2024) yang
menunjukkan Kketerkaitan erat antara pendekatan deep learning dengan asesmen
pembelajaran lintas disiplin, serta Mutmainnah (2025) yang melaporkan penerapan
pendekatan ini efektif mendorong pemahaman konsep siswa secara lebih mendalam.

Upaya merancang bahan ajar yang relevan dengan kondisi nyata di lapangan tidak
dapat dilepaskan dari proses identifikasi kebutuhan. Dalam kajian perencanaan pembelajaran
maupun pengembangan program, kebutuhan dipahami sebagai kesenjangan yang terukur
antara kondisi yang senyatanya terjadi dengan kondisi yang seharusnya dicapai (Ruth &
Altschuld, 1995). Sejalan dengan pandangan tersebut, Altschuld & Kumar (2010) menegaskan
bahwa suatu kebutuhan hendaknya diidentifikasi terlebih dahulu secara independen sebelum
solusi ditentukan, sehingga pemilihan solusi baru dilakukan setelah kesenjangan antara
capaian saat ini dan capaian yang diharapkan dapat teridentifikasi secara empiris. Prinsip
inilah yang menjadi landasan konseptual identifikasi kebutuhan ini, yaitu bahwa e-LKPD
berbasis PjBL dan pendekatan deep learning tidak ditetapkan sebagai solusi sejak awal,
melainkan dirumuskan sebagai jawaban setelah kesenjangan antara kondisi pembelajaran
fisika yang berlangsung dan kondisi ideal yang menunjang kemampuan berpikir kreatif siswa
berhasil diidentifikasi secara empiris.

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan bahan ajar digital pada penelitian-
penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada penggunaan satu model pembelajaran
tertentu tanpa didahului oleh proses identifikasi kebutuhan yang menyeluruh, serta tanpa
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang mendukung kedalaman proses berpikir
siswa secara kontekstual. Penelitian oleh Sani et al. (2021) mengembangkan perangkat
pembelajaran e-PjBL pada materi gerak parabola, namun berfokus pada peningkatan hasil
belajar kognitif tanpa didahului analisis kebutuhan siswa secara formal. Sementara itu,
Budiasih et al. (2023) telah mengidentifikasi kebutuhan pengembangan e-LKPD untuk melatih
keterampilan berpikir kreatif, tetapi pada konteks pembelajaran IPA secara umum, bukan
pada materi gerak parabola maupun kombinasi model PjBL dengan pendekatan deep learning.
Selain itu, kajian yang secara khusus mengidentifikasi kebutuhan siswa SMA/MA terhadap
e-LKPD berbasis model PjBL yang dipadukan dengan pendekatan deep learning pada materi
gerak parabola masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, analisis kebutuhan ini
memiliki kebaruan berupa identifikasi kebutuhan siswa SMA /MA terhadap e-LKPD berbasis
model PjBL dan pendekatan deep learning untuk melatih kemampuan berpikir kreatif pada
materi gerak parabola, dengan kebutuhan tersebut dirumuskan berdasarkan kesenjangan
yang teridentifikasi secara empiris antara kondisi aktual dan kondisi ideal pembelajaran.

Identifikasi kebutuhan ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi kebutuhan siswa
SMA /MA terhadap e-LKPD berbasis model PjBL yang dipadukan dengan pendekatan deep
learning, sebagai upaya melatih kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi gerak parabola.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan bahan ajar fisika yang
lebih inovatif, interaktif, dan berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir kreatif, sejalan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Di samping itu, identifikasi ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran fisika yang mendukung
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui perpaduan model pembelajaran, pendekatan
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pembelajaran, dan media digital yang dapat dilihat dari kebutuhan nyata siswa.

METODE PENELITIAN

Identifikasi kebutuhan dalam studi pendahuluan ini dilakukan dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif sebagai bagian dari tahap awal penelitian dan pengembangan ntuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan siswa SMA/MA terhadap e-LKPD berbasis
model Project Based Learning (PjBL) dan pendekatan deep learning guna melatih kemampuan
berpikir kreatif pada materi gerak parabola. Studi pendahuluan mengacu pada langkah awal
penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono (2019) yang meliputi identifikasi potensi
dan masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisis kondisi dan kebutuhan, identifikasi
kesenjangan, serta penetapan kebutuhan pengembangan produk. Identifikasi dilakukan
terhadap kesulitan siswa pada materi gerak parabola, kebutuhan bahan ajar yang interaktif
dan kontekstual, karakteristik pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kreatif, serta
kesiapan dan minat siswa terhadap penggunaan media digital.

Kondisi & ~ Aktual & - p

Gambar 1. Alur studi pendahuluan pengembangan e-LKPD berbasis PjBL dengan
pendekatan deep learning

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji teori dan hasil penelitian yang relevan
mengenai e-LKPD, PjBL, pendekatan deep learning, kemampuan berpikir kreatif, dan materi
gerak parabola sebagai landasan dalam menentukan kondisi ideal pembelajaran dan
karakteristik produk. Pengumpulan data lapangan dilaksanakan di MAN 1 Kota Padang
Panjang pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan satu orang guru
fisika dan 35 siswa kelas X yang telah mempelajari materi gerak parabola. Subjek ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa guru dan siswa
memiliki pengalaman langsung dalam pembelajaran materi tersebut.

Data diperoleh melalui wawancara, angket, dan tes kemampuan berpikir kreatif.
Wawancara semi terstruktur dilakukan kepada guru fisika untuk menggali informasi
mengenai kondisi pembelajaran, kesulitan siswa, pengalaman penerapan PjBL dan deep
learning, serta kebutuhan terhadap e-LKPD. Angket menggunakan skala Likert lima poin dan
diberikan kepada 35 siswa untuk memperoleh informasi mengenai latar belakang, minat
belajar, motivasi belajar, gaya belajar, kesulitan belajar, serta kesiapan pembelajaran digital.
Tes kemampuan berpikir kreatif berupa dua soal uraian kontekstual yang diadaptasi dari Zain
et al. (2022) dan mengacu pada indikator fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality
(keaslian), dan elaboration (kerincian). Tes digunakan untuk memperoleh gambaran awal
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi gerak parabola.

Data hasil angket dan tes kemampuan berpikir kreatif dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dalam bentuk persentase. Persentase dihitung dengan membandingkan jumlah skor
yang diperoleh dengan jumlah skor ideal, kemudian dikalikan 100%. Hasil perhitungan
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persentase angket dan tes selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kriteria Riduwan (2018) ke
dalam lima kategori, sebagaimana disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kategori Persentase

Persentase (%0) Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

Pada tes kemampuan berpikir kreatif, setiap indikator dinilai menggunakan rubrik
dengan rentang skor 0-4 pada setiap subsoal. Skor pada indikator fluency, flexibility, originality,
dan elaboration dikonversi menjadi persentase menggunakan persamaan yang sama dan
dikategorikan berdasarkan Tabel 2 untuk menunjukkan tingkat kemampuan siswa pada
masing-masing indikator. Sementara itu, data wawancara dianalisis secara deskriptif melalui
pengelompokan jawaban berdasarkan tema yang mencakup kondisi pembelajaran, kesulitan
siswa, penerapan PjBL dan deep learning, serta penggunaan dan kebutuhan bahan ajar.

Selanjutnya, hasil analisis kuantitatif dan deskriptif dibandingkan dengan kondisi ideal
yang diperoleh dari studi literatur untuk mengidentifikasi kesenjangan pembelajaran. Hasil
perbandingan tersebut digunakan untuk menetapkan kebutuhan dan karakteristik e-LKPD
yang akan dikembangkan, yaitu bahan ajar digital yang interaktif dan kontekstual, berbasis
PjBL dengan pendekatan deep learning, serta memuat aktivitas yang mendukung melatih
kemampuan fluency, flexibility, originality, dan elaboration pada materi gerak parabola. Hasil ini
menjadi dasar bagi tahap perencanaan dan pengembangan produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil identifikasi kebutuhan pada studi pendahuluan ini disajikan berdasarkan tiga
teknik pengumpulan data sebagaimana telah dijelaskan pada bagian Metode, yaitu
wawancara dengan guru fisika, angket kebutuhan siswa, dan tes kemampuan berpikir kreatif,
untuk menggambarkan kondisi pembelajaran, kebutuhan bahan ajar, karakteristik
pembelajaran yang diharapkan, serta kesiapan siswa terhadap pembelajaran digital pada
materi gerak parabola.

Hasil wawancara dengan guru fisika menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di
sekolah masih menggunakan LKPD cetak sebagai salah satu bahan ajar utama untuk
penguatan konsep dan penilaian rutin. Penggunaan LKPD tersebut belum sepenuhnya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi ide dan menentukan strategi
penyelesaian masalah secara mandiri. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan waktu
pembelajaran dan fasilitas laboratorium. Guru juga telah memiliki pengalaman menggunakan
e-LKPD melalui Liveworksheets, tetapi penerapannya masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan akses smartphone siswa di sekolah sehingga pada kondisi tertentu LKPD digital
perlu dicetak kembali agar pembelajaran dapat berlangsung secara seragam, sebagaimana
dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil wawancara guru
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No. Hasil Wawancara Guru

Pembelajaran Fisika

1. Pembelajaran fisika dinilai sulit dan abstrak oleh siswa, sehingga membutuhkan
penanaman konsep awal dan contoh fenomena nyata sebelum masuk ke teori atau
rumus.

2. Pembelajaran di  kelas mengombinasikan metode ceramah, kegiatan

praktikum/lapangan, penilaian rutin, serta bantuan teknologi digital seperti
proyektor dan simulasi PhET.

3. Kendala utama mencakup alokasi waktu yang terbatas (40 menit per JP), fasilitas
laboratorium yang tidak berfungsi efektif, serta rendahnya motivasi belajar siswa
kelas X.

4. aktor penyebab kendala meliputi alat laboratorium yang rusak/terbatas, durasi jam

pelajaran yang minim, dan perbedaan minat karir siswa.

Penggunaan Model dan Pendekatan Pembelajaran

5. Model pembelajaran konvensional membuat siswa bosan, sedangkan model berbasis
praktikum atau lapangan membuat siswa jauh lebih aktif dan responsif.

6. Model yang paling sering digunakan untuk praktikum adalah Guided Inquiry
berbantuan LKPD, serta pernah mengimplementasikan PjBL dan PBL

7. Penerapan PjBL pernah dilakukan, namun tantangannya adalah keterbatasan waktu,
perlunya pengawasan ekstra, dan adanya risiko kegagalan teknis alat pada proyek
siswa.

8. Pendekatan Deep Learning belum diterapkan secara maksimal karena dibatasi oleh
tuntutan ketuntasan target kurikulum nasional (ujian/ TKA) yang mencakup banyak
bab

9. Permasalahan penggunaan model/pendekatan adalah benturan antara kedalaman
materi (Deep Learning) dengan target kurikulum, serta proyek fisik (PjBL) yang
berisiko menyita banyak jam pelajaran.

Pandangan Guru terhadap Pembelajaran Digital

10.  Perkembangan teknologi digital sangat pesat dan membantu guru
memvisualisasikan konsep fisika yang abstrak tanpa alat lab fisik yang mahal.

11.  Penggunaan bahan ajar digital memberikan dampak positif dalam meningkatkan
antusiasme dan fokus belajar siswa.

12 Bahan ajar digital paling efektif adalah yang terintegrasi dengan simulasi virtual
(seperti PhET) karena interaktif dan memfasilitasi berbagai gaya belajar siswa.

13.  Penggunaan E-LKPD (seperti LiveWorksheets) sudah pernah dilakukan, namun
masih terkendala jika akses gawai/HP siswa di sekolah terbatas.

14.  Kelebihan E-LKPD dibanding LKPD cetak adalah lebih interaktif karena dapat
menyisipkan video, animasi, dan tautan simulasi virtual secara langsung.

Hasil angket yang diberikan kepada 35 siswa menunjukkan bahwa seluruh aspek yang
dianalisis, yaitu latar belakang siswa, minat belajar, motivasi belajar, gaya belajar, dan
kesiapan pembelajaran digital, berada pada kategori tinggi, sebagaimana disajikan pada
Gambear 2.

- 9155
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Identifikasi Kebutuhan Siswa SMA /MA terhadap e-LKPD berbasis Model PjBL dan Pendekatan Deep Learning untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif pada Materi Gerak Parabola

Gambar 2. Hasil angket analisis kebutuhan siswa
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Tes kemampuan berpikir kreatif yang diberikan kepada 35 siswa menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif pada materi gerak parabola secara keseluruhan berada pada
kategori rendah, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Indikator  Persentase Kategori
(%)
Fluency 48,5 Sedang
Flexibility 20 Sangat
Rendah
Originality 38,2 Rendah
Elaboration 23,2 Rendah
Rata-rata 32,5 Rendah

Pembahasan
Kesulitan Siswa pada Materi Gerak Parabola

Data pada Tabel 4 menunjukkan kesenjangan yang jelas antara kondisi ideal yang
dituntut kurikulum, yaitu siswa mampu berpikir kreatif secara menyeluruh pada empat
indikator, dengan kondisi aktual siswa yang capaian rata-ratanya hanya 32,5%. Perolehan
tertinggi berada pada indikator fluency, sedangkan perolehan terendah berada pada indikator
flexibility, yang menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan menghasilkan variasi cara
penyelesaian atau memandang permasalahan gerak parabola dari berbagai sudut pandang.
Dengan kata lain, kebutuhan yang teridentifikasi dari temuan ini adalah kebutuhan siswa
akan bahan ajar yang secara khusus melatih kelenturan berpikir, yaitu kemampuan
mengeksplorasi berbagai strategi dan sudut pandang dalam menyelesaikan satu jawaban
dengan cepat dan tepat.

Kebutuhan tersebut muncul karena siswa selama ini terbiasa menyelesaikan soal gerak
parabola dengan satu pendekatan atau rumus tertentu. Temuan ini sejalan dengan Munandar
(2022), yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif tidak hanya ditentukan oleh
kelancaran menghasilkan gagasan (fluency), tetapi juga oleh kelancaran dalam memandang
suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang (flexibility). Penelitian Purwanti et al. (2024),
yang melaporkan bahwa indikator fluency cenderung memperoleh capaian tertinggi
dibandingkan indikator lain, menandakan siswa umumnya lebih mudah menghasilkan
gagasan awal dibandingkan mengembangkan dan memvariasikan gagasan awal tersebut
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secara mendalam. Sania (2017) mengungkapkan bahwa indikator flexibility memperoleh
persentase terendah sebesar 23,3% dengan interpretasi kurang, di mana jawaban siswa
cenderung seragam dan mengikuti langkah-langkah yang dicontohkan guru sehingga tidak
tampak variasi maupun gagasan dalam penyelesaian masalah. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Sofia Wafa et al. (2025) yang mendapati capaian keseluruhan pada kategori
sedang dengan indikator yang berkaitan dengan kedalaman gagasan berada di posisi
terendah, dan mengaitkan rendahnya capaian tersebut dengan praktik pembelajaran yang
masih berpusat pada guru. Konsistensi temuan ini di beberapa penelitian memperkuat bahwa
kesulitan siswa pada aspek fleksibilitas berpikir bukan merupakan kasus tunggal, melainkan
kesenjangan yang cukup umum terjadi pada pembelajaran fisika materi gerak parabola.

Kebutuhan Bahan Ajar yang Interaktif dan Kontekstual

Hasil wawancara dengan guru fisika menunjukkan kesenjangan antara kondisi ideal
bahan ajar yang seharusnya mendorong eksplorasi, refleksi, dan pengembangan ide secara
beragam, dengan kondisi aktual bahan ajar yang masih didominasi LKPD konvensional dan
e-LKPD yang penerapannya belum optimal. Kebutuhan yang teridentifikasi dari kesenjangan
ini bukan sekadar kebutuhan akan bahan ajar berbentuk digital, melainkan kebutuhan akan e-
LKPD yang benar-benar berorientasi pada aktivitas nyata, seperti menghitung dan
mengeksplorasi variabel dalam simulasi, bukan sekadar LKPD digital yang berisi kumpulan
soal. Guru secara eksplisit menyatakan bahwa media interaktif seperti simulasi virtual (PhET)
dinilai paling efektif karena dapat memfasilitasi berbagai gaya belajar peserta didik sekaligus.
Hal ini didukung penelitian oleh Cahyani Marpaung et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
simulasi PhET secara konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman konsep siswa. Penggunaan e-LKPD yang dikembangkan perlu menyisipkan
video, animasi, maupun tautan ke laboratorium virtual agar lebih sesuai dengan karakter
siswa saat ini. Kesenjangan ini juga sejalan dengan pandangan Ariyansah et al. (2021) yang
menyatakan bahwa e-LKPD mampu mendukung proses pembelajaran berpusat pada siswa
dan membantu siswa membangun pemahaman konsep secara mandiri, kondisi yang belum
sepenuhnya tercapai melalui LKPD cetak. Dengan demikian, bukti dari wawancara guru
memperkuat kebutuhan siswa akan bahan ajar yang tidak hanya bersifat digital, tetapi juga
interaktif dan berbasis aktivitas nyata.

Karakteristik Pembelajaran untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan kebutuhan yang telah teridentifikasi tersebut, model Project Based Learning
(PjBL) dipandang sesuai untuk diintegrasikan karena karakteristiknya, yaitu melibatkan siswa
dalam pemecahan masalah, penyelesaian tugas bermakna, bekerja secara mandiri, serta
menghasilkan produk nyata (Rizani & Muljani, 2022), secara langsung menjawab kebutuhan
akan ruang eksplorasi strategi penyelesaian yang selama ini terbatas sekaligus
mengakomodasi kecenderungan siswa yang menyukai aktivitas percobaan dan pengalaman
langsung. Hal ini sejalan dengan hasil meta-analisis Ananda et al. (2021) yang menunjukkan
bahwa penerapan PjBL berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa pada pembelajaran fisika, serta temuan Chasanah et al. (2016) di kelas X SMA yang
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PjBL lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
keterampilan proses sains siswa.

Kesenjangan pada indikator flexibility ini juga konsisten dengan temuan Habibi et al.
(2020) yang melaporkan bahwa proyek singkat (project brief) dalam pembelajaran fisika
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mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif calon guru berkemampuan rendah,
mengindikasikan bahwa aktivitas berbasis proyek secara khusus berkontribusi pada aspek
fleksibilitas berpikir yang selama ini menjadi titik lemah. Sejalan dengan itu, Farhan et al.
(2021) menemukan bahwa penerapan project-based learning dalam pembelajaran fisika
laboratorium berdampak positif terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Temuan ini juga
sejalan dengan kajian sistematis oleh Prasetyo et al. (2026) terhadap literatur fisika, yang
menyimpulkan bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang paling konsisten berhasil
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa fisika, karena melibatkan siswa
dalam penerapan prinsip fisika pada permasalahan nyata sehingga mendorong praktik
reflektif dan kemampuan pemecahan masalah kompleks. Ketiga temuan ini memperkuat
dasar empiris bahwa model PjBL berpotensi menjadi solusi yang tepat untuk menjawab
kesenjangan pada indikator flexibility yang teridentifikasi dalam penelitian ini. Meskipun
demikian, guru juga menekankan pentingnya manajemen waktu dalam penerapan PjBL
mengingat keterbatasan alokasi jam pelajaran di sekolah, sehingga sintaks PjBL dalam e-LKPD
yang dikembangkan perlu dirancang secara terukur agar tetap efisien untuk diterapkan.

Sementara itu, pendekatan deep learning dipandang sesuai untuk menjawab kebutuhan
siswa terhadap pembelajaran yang tidak sekadar mengoperasikan simulasi secara mekanis,
tetapi juga memaknai keterkaitan konsep gerak parabola secara kontekstual. Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (2025) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) dibangun melalui tiga prinsip utama, yaitu meaningful learning,
mindful learning dan joyful learning. Prinsip ini bertujuan agar siswa tidak sekadar menghafal
materi, tetapi memaknai, terlibat secara sadar, dan menikmati proses belajarnya (Saputra et
al., 2025). Dengan demikian, PjBL dan Deep Learning tidak dipilih sebagai solusi yang telah
ditentukan sejak awal kegiatan identifikasi kebutuhan ini, melainkan sebagai model dan
pendekatan yang karakteristiknya paling sesuai untuk menjawab kesenjangan dan kebutuhan
siswa yang telah teridentifikasi melalui tes, angket, dan wawancara.

Kesiapan dan Minat Siswa terhadap Penggunaan Media Digital

Angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada 35 siswa menunjukkan bahwa
seluruh indikator, yaitu latar belakang siswa (68 %), minat belajar (66 %), motivasi belajar (67%),
gaya belajar (69%), dan kesiapan pembelajaran digital (75%), berada pada kategori Setuju,
dengan kesiapan pembelajaran digital memperoleh persentase tertinggi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa secara umum siswa telah memiliki modal awal yang cukup baik untuk
mendukung pembelajaran, sehingga kesenjangan pada aspek ini bukan terletak pada
rendahnya kesiapan siswa, melainkan pada belum optimalnya pemanfaatan modal tersebut
dalam praktik pembelajaran yang berlangsung selama ini.

Temuan kesiapan digital siswa yang tinggi ini perlu dibaca secara hati-hati, mengingat
kesiapan individu siswa saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan integrasi teknologi
dalam pembelajaran. Badmus et al. (2026) menemukan bahwa keberhasilan integrasi simulasi
dan ICT dalam kelas fisika sekunder tidak hanya ditentukan oleh kesiapan individu, tetapi
juga oleh faktor sistemik seperti dukungan kepemimpinan sekolah, ketersediaan infrastruktur,
dan budaya institusi. Temuan ini relevan dengan kondisi di lapangan, di mana guru telah
memiliki pengalaman menggunakan e-LKPD melalui Liveworksheets namun masih
terkendala keterbatasan akses smartphone siswa di sekolah, sehingga tingginya kesiapan digital
siswa perlu diimbangi dengan dukungan infrastruktur dan kebijakan sekolah agar e-LKPD
yang dikembangkan dapat diterapkan secara konsisten, bukan hanya bergantung pada
kesiapan individu siswa semata.
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Indikator gaya belajar memberikan gambaran yang penting bagi kebutuhan
pengembangan e-LKPD. Siswa menyatakan lebih mudah memahami fisika melalui apa yang
dilihat, namun pada saat yang sama juga menyatakan lebih memahami materi setelah
mendengarkan penjelasan guru dan terlibat diskusi lisan, serta sangat menyukai aktivitas
percobaan dan belajar melalui pengalaman langsung. Variasi ini menunjukkan bahwa
kebutuhan siswa tidak tunggal pada satu modalitas belajar, melainkan pada bahan ajar yang
mampu mengakomodasi visual, verbal, maupun pengalaman langsung sekaligus dalam satu
rangkaian aktivitas. Temuan oleh Yulianci & Nurjumiati (2020) sejalan dengan penelitian
karakteristik gaya belajar pada pembelajaran fisika yang menunjukkan variasi kecenderungan
siswa antara gaya visual, auditori, dan kinestetik dalam kelas yang sama, sehingga guru perlu
menyesuaikan model dan media pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman tersebut.
Kebutuhan ini sejalan dengan karakteristik model PjBL yang menempatkan siswa pada
penyelesaian tugas dan produk nyata secara langsung, sekaligus memperkuat urgensi e-LKPD
yang menyisipkan visualisasi digital (video, animasi, simulasi) sebagaimana ditunjukkan pada
indikator kesiapan pembelajaran digital.

Sementara itu, siswa juga menyatakan cukup tertantang dan tertarik ketika diberi
kesempatan mengeksplorasi ide atau cara penyelesaian yang berbeda dalam pembelajaran
fisika, meskipun kesempatan tersebut masih belum optimal diberikan dalam pembelajaran
yang berlangsung selama ini. Dengan demikian, kebutuhan yang teridentifikasi dari temuan
ini bukan sekadar kebutuhan akan bahan ajar berbasis digital semata, melainkan kebutuhan
akan e-LKPD yang menggabungkan aktivitas nyata, ruang diskusi, dan visualisasi digital
dalam satu rangkaian pembelajaran. Kesiapan ini memperkuat urgensi pengembangan e-
LKPD, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Choiroh et al. (2022), yang menemukan
bahwa penggunaan e-LKPD interaktif berbantuan LiveWorksheets berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kognitif tingkat tinggi (HOTS) siswa SMA pada pembelajaran fisika.

Secara keseluruhan, temuan dari keempat aspek identifikasi kebutuhan tersebut saling
melengkapi dan menunjukkan tiga kesenjangan yang konsisten: (1) rendahnya kemampuan
berpikir kreatif siswa, khususnya pada kelenturan berpikir (flexibility); (2) keterbatasan LKPD
konvensional dalam memfasilitasi eksplorasi ide secara mandiri; serta (3) kesiapan belajar
siswa yang secara umum sudah cukup baik pada seluruh aspek namun belum dimanfaatkan
secara optimal, khususnya keberagaman gaya belajar dan kesiapan terhadap pembelajaran
digital. Ketiga kesenjangan tersebut secara bersama-sama melahirkan kebutuhan akan bahan
ajar yang interaktif, kontekstual, dan mampu memfasilitasi eksplorasi ide siswa secara nyata
melalui beragam modalitas belajar.

Berdasarkan kesenjangan dan kebutuhan yang telah teridentifikasi tersebut, e-LKPD
yang akan dikembangkan dirancang dengan tiga karakteristik utama. Pertama, memuat tugas
interaktif mandiri berupa lembar kerja eksplorasi variabel dan simulasi, bukan sekadar soal
pilihan ganda atau esai biasa, sehingga dapat memicu kemampuan berpikir kreatif siswa
khususnya pada indikator flexibility. Kedua, dirancang berbasis proyek digital yang praktis
dan ramah dijalankan pada gawai siswa di kelas, sebagai alternatif atas proyek fisik yang
selama ini berisiko mengalami kegagalan teknis alat dan menyita banyak waktu pembelajaran.
Ketiga, sintaks pembelajaran disusun secara terukur agar penerapan PjBL dan deep learning
dalam e-LKPD tetap efisien dan tidak mengganggu ketuntasan target kurikulum fisika,
sebagaimana disampaikan guru sebagai salah satu kendala utama dalam wawancara. Ketiga
karakteristik ini merupakan rekomendasi desain yang secara langsung menjawab kebutuhan
nyata siswa dan guru yang telah teridentifikasi melalui angket, tes kemampuan berpikir
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kreatif, dan wawancara pada studi pendahuluan ini.

KESIMPULAN

Identifikasi kebutuhan ini menunjukkan tiga kesenjangan utama antara kondisi aktual dan
ideal pembelajaran fisika materi gerak parabola di MAN 1 Kota Padang Panjang. Pertama,
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa (32,5%) khususnya pada indikator kelenturan
berpikir (flexibility) sebesar 20%. Kedua, keterbatasan penggunaan LKPD konvensional yang
belum memberikan ruang eksplorasi ide dan terbentur kendala keterbatasan laboratorium
fisik. Ketiga, tingginya kesiapan pembelajaran digital siswa (75%) dan keberagaman gaya
belajar yang belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Ketiga kesenjangan
tersebut membuktikan dibutuhkannya bahan ajar interaktif dan kontekstual. Integrasi model
Project Based Learning (PjBL) dan pendekatan Deep Learning yang memuat simulasi virtual
dipandang sangat sesuai untuk menjawab kebutuhan tersebut secara efisien. Identifikasi ini
terbatas pada satu sekolah dengan subjek satu guru dan 35 siswa kelas X pada materi gerak
parabola. Implikasi hasil identifikasi kebutuhan ini menjadi landasan empiris bagi peneliti
lanjutan untuk merancang, menguji validitas, dan menguji keefektifan e-LKPD berbasis PjBL
dan pendekatan Deep Learning, serta membuka peluang pengembangan produk serupa pada
materi fisika lainnya.
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